
VARIANSI: Journal of Statistics and Its Application on Teaching and Research  ISSN 2684-7590 (Online) 

Vol. 7 No. 1 (2025), 1-6 
 

DOI: 10.35580/variansiunm358 
 

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

ANALISIS BIBLIOMETRIK TERHADAP PENGGUNAAN 

ANALISIS VARIANS (ANAVA) 
 

Andi Quraisy*, Nursakiah, Takdirmin, Randy Saputra Mahmud 
Pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah Makassar, Indonesia 

 

 
Keywords: analisis varian, 

ANAVA, bibliometrik. 

 

Abstract: 

Analisis varian atau biasa disingkat ANAVA merupakan salah satu analisis yang biasa 
digunakan untuk menganalisis ragam antar beberapa populasi. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang membahas tentang analisis bibliometrik dengan menggunakan kata kunci 

ANAVA sebagai sumber dari data analisis. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi penelitian atau publikasi yang berkaitan dengan analisis varian atau ANAVA 
dan mengkaji karakteristik dari publikasi tersebut. Dari hasil analisis diperioleh bahwa hasil 

analisis berdasarkan software diperoleh 1261 istilah dan 17 istilah paling mendekati analisis 

varian atau ANAVA dan dari 17 istilah tersebut dikelompokkan menjadi 4 kluster yang berbeda 

yang menandakan hubungan dari tiap kluster, dari penggunaan kata kunci bersama terlihat 
bahwa kata kunci ANAVA merupakan kata kunci yang paling banyak digunakan yang ditandai 

dengan ukuran lingkaran disetiap kluster. Begitupula dengan dentitas atau kerapatan dari kata 

kunci ANAVA yang menunjukkan warna paling terang yang berarti semakin terang warna 

dentitasnya maka semakin banyak penelitian yang telah dilakukan yang menggunakan kata 
kunci ANAVA. 

 

1. Pendahuluan* 

Menurut Nugiantoro, B., dkk. (2012) mengemukakan bahwa untuk menguji perbedaan rata-rata hitung data 

interval dapat dipergunakan teknik t test dan anava. Jika rata-rata hitung yang akan diuji perbedaannya itu hanya terdiri 

dari dua kelompok uji statistik yang dipergunakan adalah t test. Namun jika jumlah kelompok penelitian itu lebih dari 

dua penggunaan t test tidak lagi efisien karena harus berkali kali menghitung t test untuk setiap kelompok. Untuk 

mengatasi hal tersebut perlu dipergunakan teknik statistika yang lain namun memberikan hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan yaitu teknik analisis varians.  

Menurut Kennedy & Bush (Amiruddin, 2023) Analisis Variansi (ANAVA) adalah teknik analisis statistik 

yang dikembangkan dan diperkenalkan pertama kali oleh Sir Ronald A. Fisher. Anava dapat juga dipahami sebagai 

perluasan dari uji t sehingga penggunaannya tidak terbatas kepada pengujian perbedaan dua buah rata-rata populasi, 

namun dapat juga untuk menguji perbedaan tiga buah rata-rata populasi atau lebih sekaligus. Anava adalah tergolong 

analisis komparatif lebih dari dua variabel atau lebih dari dua rata-rata. Anava ini merupakan materi pembahasan dalam 

ilmu statistik yang sulit dipahami oleh para pembaca yang berlatar belakang non matematik.  

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Gunawan, I (2017) distribusi F dikembangkan oleh Fisher awal tahun 

1920. lambang F dari distribusi ini diberikan oleh snedecor untuk menghormati Fisher. Sedangkan snedecor adalah 

penyusun tabel nilai F yang digunakan untuk melihat taraf signifikan dari hasil uji anava. Siregar, S. (2015) 

mengemukakan bahwa terdapat beberapa asmusi yang digunakan pada pengujian anova diantaranya (1) data dari 
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populasi (sampel) berjenis interval atau rasio. (2) populasi - populasi (sampel) yang diuji lebih dari dua populasi. (3) 

populasi - populasi yang diuji berdistribusi normal. (4) varians setiap populasi (sampel) harus sama. 

Menurut Gunawan, I (2017) distribusi F memiliki ciri diantaranya (1) nilai F adalah nonnegatif, (2) distribusi 

F merupakan distribusi kontinu. Nilainya mulai dari 0 dan tidak memiliki batas atas. Distribusi ini menjorong ke kanan 

(positif). (3) tedapat suatu keluarga distribusi F. setiap anggota keluarga distribusi F ditentukan oleh dua buah parameter 

atau derajat kebebasan (dk). 

Menurut  Nugiantoro, B., dkk. (2012) Teknik ini banyak dipergunakan dalam penelitian-penelitian 

eksperimental dalam dunia pendidikan, psikologi, dam semula dikembangkan dalam bidang agrikultural. Teknik ini 

dipergunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian baik hipotesis kerja atau hipotesis nihil tetang ada atau 

tidaknya perbedaan rata-rata hitung yang signifikan diantara kelompok - kelompok sample yang diteliti. Untuk menguji 

perbedaan - perbedaan itu teknik anava menganalisis sumber - sumber variasi dan menggolongkannya berdasarkan 

sumber data yang menyebabkan adanya variabilitas tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan publikasi mengenai penggunaan analisis varian (ANAVA) 

dan mendeskripsikan karakteristik dari penelitian tersebut. Analisis bibliometrik digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengeksplorasi karakteristik publikasi serta untuk memahami trend penelitian dibidang ini.  

Menurut Rahayu, S. (2023) teknologi diera digital seperti sekarang ini, tidak hanya mempermudah manusia 

dalam berinteraksi jarak jauh tetapi teknologi sekarang juga banyak difungsikan sebagai bentuk penegenalan diri. 

Sistem pengenalan diri secara otomatis sangat di butuhkan di era informasi seperti sekarang ini. Pengenalan diri secara 

otomatis dapat dilakukan dengan menggunakn bagian tubuh atau perilaku manusia yang dikenal dengan istilah 

biometrika  

Selanjutnya, Herawati, P., dkk. (2022) mengemukakan indikator bibliometrik dapat memberikan tingkat 

perkembangan suatu ilmu pada tingkat yang lebih tinggi dengan melihat sifat dan kemajuan ilmu yang bersangkutan. 

Keandalan dalam indikator bibliometrik dipengaruhi oleh dua aspek utama, antara lain pemilihan database yaitu 

banyaknya database bibliometrik, beberapa multi disiplin dan lainnya pada area tertentu serta identifikasi publikasi 

berdasarkan alamat yang diberikan penulis (Devos 2011). Indikator bibliometrik lebih kuat pada tingkat agregasi yang 

lebih tinggi dan lebih cocok untuk menganalisis pola dalam kumpulan besar (tim peneliti besar) dan lebih sedikit cocok 

untuk evaluasi individu atau tim peneliti kecil (Russell, J.M., Rousseau, 2015).  

Menurut Ridwan P. Mugiadi (2023) analisis bibliometrik, sebagai alat analisis data kuantitatif dalam literatur ilmiah, 

memberikan cara yang efisien untuk mengukur dampak dan signifikansi suatu konsep atau metode dalam komunitas 

ilmiah.   

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode dengan jenis analisis bibliometrik, dengan data publikasi mengenai topik 

analisis varians (ANAVA) dari lima tahun terakhir, yaitu 2019-2023. Data dikumpulkan melalui penelusuran publikasi 

yang terindeks di Google Scholar menggunakan aplikasi Publish or Perish, dengan nama publikasi jurnal (ISSN jurnal) 

dalam rentang tahun 2019-2023 dan dibatasi hingga 200 dokumen untuk mempersempit pencarian. 
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Gambar 1. Metode penelusuran melalui aplikasi PoP 

 

Data yang diperoleh disimpan dalam bentuk file RIS (Research Information Systems Citation File) dan 

digunakan dalam software Vosviewer untuk memvisualisasikan pola jaringan atau hubungan antar bibliometrik ke 

dalam tiga kategori: visualisasi jaringan (network visualization), visualisasi overlay (overlay visualization), dan 

visualisasi kepadatan (density visualization). Network visualization menampilkan jaringan, di mana jalur yang tebal 

menunjukkan hubungan yang kuat antara jaringan, sedangkan jalur yang tipis dan bulatan kecil menunjukkan hubungan 

yang lemah. Overlay visualization menampilkan jejak historis penelitian, dengan visualisasi gelap menunjukkan 

penelitian yang dilakukan lebih lama, dan visualisasi terang menunjukkan penelitian yang dilakukan lebih baru. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dokumen yang diperoleh dengan menggunakan kata kunci ‘analisis varian’ dijurnal teindeks google 

scholar melalui software publish or perish dengan maksimun 200 artikel dengan rentang tahun 2019 - 2023 diperoleh 

juga terdapat 200 artikel yang dapat digunakan untuk dianalisis lanjut. Selanjutnya dari hasil publish or perish tersebut 

disimpan dalam bentuk data dengan format RIS yang selanjutnya digunakan untuk pemetaan lebih lanjut dengan 

menggunakan Vosviewer. Penggunaan vosviewer dengan memilih “create a map based on text data” dan pembacaan 

data dengan menggunakan “read data from reference manager file” serta menggunakan metode perhitungan “full 

counting”. 

Dari hasil aplikasi diperoleh setelah data RIS diinputkan ke dalam Vosviewer diperoleh 1261 istilah dengan 

29 istilah paling mendekati. Dengan memilih jumlah kemunculan minimal kata berulang yang digunakan adalah 4 

istilah diperoleh gambar sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Visualisasi perolehan istilah pada software Vosviewer 
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Selanjutnya dari hasil tersebut diperoleh daftar istilah yang dihasilkan dan yang diproses hanya sebanyak 17 

istilah yang selanjutnya dipilih berdasarkan keterkaitan dengan istilah yang dibahas, beberapa diantaranya tidak 

diikutkan dalam analisis berhubung istilah tersebut tidak relevan dengan kata kunci yang dianalisis, berikut beberapa 

istilah tersebut 

 

Gambar 3. Daftar istilah yang dipilih untuk dianalisis 

 

Berikut hasil kluster yang dihasilkan terdiri atas 4 kluster yang masing-masing tediri atas 3 item yaitu 

Kluster 1 berwarna merah terdiri atas 3 kata kunci yaitu anava, menggunakan analisis varian, teknik analisis data 

Kluster 2 berwarna hijau terdiri atas 3 kata kunci yaitu manova, pengaruh model, satu jalur 

Kluster 3 berwarna biru terdiri atas 3 kata kunci yaitu dua jalur, teknik analisis, uji homogenita 

Kluster 4 berwarna kuning terdiri atas 3 kata kunci yaitu analisis data, uji f, dan varian garis regresi 

Berdasarkan gambar 3 di atas angka minimal istilah yaitu 4 istilah dan pemetaan yang divisualisasikan yang 

hanya memiliki hubungan dengan istilah lainnya digambarkan sebagai berikut  

 

Gambar 4. Circles Network Visulization 

Pada gambar di atas menunjukkan visualisasi jaringan terhadap penggunaan kata kunci bersama, terlihat 

bahwa “anava, analisis data” menjadi kata kunci yang paling banyak digunakan bersama. Hal tesebut dapat dilihat 

dengan memperhatikan ukuran lingkaran tiap kata kunci yang menandakan semakin besar lingkaran maka kata kunci 

tersebut telah banyak digunakan para peneliti terkait analisis varian (anava) 
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Gambar 5. Frame Overlay Visualization 

Dari gambar di atas menunjukkan tren penggunaan analisis varians (anava) pada google scholar berdasarkan 

tahun. Tren penggunaan analisis varians dari tahun terlama sampai dengan tahun terbaru ditandai dengan warna ungu, 

biru, tosca, hijau tua, hijau muda dan kuning. Hal ini dapat dituliskan bahwa “teknik analisis, teknik analisis data dan 

uji f” dengan warna hijau muda dengan “uji homogenitas, menggunakan analisis varian”  warna kuning adalah kata 

kunci terbaru yang berhubungan dengan analisis varian (anava).  

 

Gambar 6. Density visualization 

Hasil dari gambar di atas menunjukkan bahwa kerapatan dan densitas. Kerapatan tersebut ditunjukkan dengan 

warna kuning terang. Semakin terang warna dari suatu kata kunci artinya semakin banyak penelitian yang telah 

dilakukan begitupula sebaliknya semakin redup warnanya artinya kata kunci tersebut masih jarang diteliti. Adapun kata 

kunci yang terlihat redup diantaranya “varian garis regresi, pengaruh model, uji homogenitas yang dapat menjadi 

referensi untuk penelitian kedepannya. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil yang telah diperoleh dapat dituliskan sebagai berikut dari hasil analisis berdasarkan 

software diperoleh 1261 istilah dan 17 istilah paling mendekati analisis varian atau ANAVA dan dari 17 istilah tersebut 

dikelompokkan menjadi 4 kluster yang berbeda yang menandakan hubungan dari tiap kluster, dari penggunaan kata 

kunci bersama terlihat bahwa kata kunci ANAVA merupakan kata kunci yang paling banyak digunakan yang ditandai 

dengan ukuran lingkaran disetiap kluster. Begitupula dengan dentitas atau kerapatan dari kata kunci ANAVA yang 

menunjukkan warna paling terang yang berarti semakin terang warna dentitasnya maka semakin banyak penelitian yang 

telah dilakukan yang menggunakan kata kunci ANAVA. 
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